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ABSTRAK

Keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan merupakan bagian penting dalam
pembelajaran bola basket karena peserta didik perlu mampu mengombinasikan penguasaan teknik dengan
kemampuan merespons situasi permainan yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan permainan dengan jumlah pemain dan area permainan yang dimodifikasi dalam meningkatkan
keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan peserta didik pada pembelajaran bola basket.
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah
40 peserta didik kelas X7 SMA Negeri 3 Pekanbaru. Tindakan pembelajaran diterapkan melalui permainan
dua lawan dua, tiga lawan tiga, dan empat lawan empat dengan modifikasi jumlah pemain, area permainan,
aturan, waktu penguasaan bola, serta pemberian umpan balik. Data diperoleh melalui tes keterampilan passing,
rubrik pengambilan keputusan, dan lembar observasi, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan passing meningkat dari 72,5 pada siklus I menjadi
81,3 pada siklus II, sedangkan kemampuan pengambilan keputusan meningkat dari 70,8 menjadi 80,6. Jumlah
peserta didik yang mencapai nilai minimal 80 pada keterampilan passing meningkat dari 23 peserta didik atau
57,5% menjadi 35 peserta didik atau 87,5%. Pada kemampuan pengambilan keputusan, jumlah peserta didik
yang mencapai nilai minimal 80 meningkat dari 21 peserta didik atau 52,5% menjadi 32 peserta didik atau
80%. Dengan demikian, penerapan permainan yang dimodifikasi memenuhi indikator keberhasilan penelitian
pada siklus II karena sekurang-kurangnya 80% peserta didik mencapai nilai minimal 80 pada kedua aspek
yang dinilai. Penelitian menunjukkan bahwa permainan yang dimodifikasi dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan secara
terpadu dalam pembelajaran bola basket.

Kata kunci: Bola basket; permainan yang dimodifikasi; passing; pengambilan keputusan; pendidikan

jasmani; penelitian tindakan kelas

ABSTRACT
Passing skills and decision-making ability are important components of basketball instruction because
students need to integrate technical proficiency with the ability to respond appropriately to changing game
situations. This study aimed to analyze the implementation of modified games involving variations in the
number of players and playing areas to improve students’ passing skills and decision-making ability in
basketball instruction. The study employed Classroom Action Research using the Kemmis and McTaggart
model, consisting of planning, action, observation, and reflection stages conducted in two cycles. The
participants were 40 students from class X7 of SMA Negeri 3 Pekanbaru. The instructional intervention was
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implemented through two-versus-two, three-versus-three, and four-versus-four games with modifications to
the number of players, playing area, game rules, ball possession time, and feedback procedures. Data were
collected through a passing skills test, a decision-making rubric, and an observation sheet, and were analyzed
using quantitative and qualitative approaches. The findings showed that the mean passing skill score
increased from 72.5 in the first cycle to 81.3 in the second cycle, while the mean decision-making score
increased from 70.8 to 80.6. The number of students achieving a minimum score of 80 in passing skills
increased from 23 students or 57.5% to 35 students or 87.5%. In decision making, the number of students
achieving a minimum score of 80 increased from 21 students or 52.5% to 32 students or 80%. Therefore, the
implementation of modified games met the research success criterion in the second cycle because at least 80%
of the students achieved a minimum score of 80 in both assessed aspects. The findings indicate that modified
games can be used as an instructional strategy to improve passing skills and decision-making ability in an
integrated manner during basketball instruction.

Keywords: Basketball; modified games,; passing; decision-making; physical education; classroom action
research
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bola basket menuntut peserta didik untuk mengintegrasikan keterampilan teknik dengan
kemampuan mengambil keputusan secara cepat karena situasi permainan selalu berubah sesuai dengan posisi
rekan satu tim, lawan, dan ruang bermain yang tersedia (Makeeva et al., 2020). Keterampilan passing
merupakan teknik dasar yang berperan penting dalam menjaga aliran bola dan membangun kerja sama tim,
sedangkan decision making menentukan kemampuan peserta didik dalam memilih tindakan yang tepat pada
situasi permainan yang dinamis (Gil et al., 2019). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Small-Sided
Games (SSG) mampu merepresentasikan tuntutan teknis, taktis, dan kognitif dalam permainan bola basket
melalui situasi bermain yang dimodifikasi sehingga peserta didik terlibat aktif dalam proses pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan selama permainan (de Souza et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengaruh SSG terhadap
aspek fisik, fisiologis, dan performa teknis-taktis atlet bola basket, sedangkan kajian yang meneliti penerapan
SSG sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan passing dan kemampuan pengambilan
keputusan peserta didik masih terbatas (Maimoén et al., 2020; Bredt et al., 2023). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa variasi jumlah pemain, ukuran lapangan, dan aturan permainan dalam SSG dapat
memengaruhi efektivitas passing, perilaku taktis, serta kualitas pengambilan keputusan pemain (Pizarro et al.,
2021). Namun, temuan tersebut belum memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai bagaimana
penerapan SSG secara sistematis dalam pembelajaran bola basket dapat meningkatkan keterampilan passing
dan decision making secara bersamaan pada peserta didik (Alhiyas, 2026).

Secara teoritis, pendekatan SSG memberikan lingkungan belajar yang representatif karena modifikasi
jumlah pemain, ukuran lapangan, dan aturan permainan menciptakan lebih banyak kesempatan bagi peserta
didik untuk berinteraksi dengan bola dan menghadapi berbagai situasi permainan (Sgro et al., 2018). Kondisi
tersebut memungkinkan peserta didik tidak hanya berlatih melakukan passing, tetapi juga mengamati
pergerakan lawan, mengenali posisi rekan satu tim, menganalisis ruang kosong, dan menentukan keputusan
yang paling efektif. Dengan demikian, SSG dipandang lebih sesuai dibandingkan latihan teknik yang bersifat
terisolasi karena keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan dilatih secara bersamaan
dalam konteks permainan yang nyata (D. Ivanov, 2025; Rosten et al., 2025).
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengkaji penerapan Small-Sided Games untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kemampuan decision making dalam pembelajaran bola basket.
Penelitian ini berupaya menjawab kesenjangan penelitian mengenai efektivitas SSG sebagai pendekatan
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan penguasaan keterampilan teknik dengan kemampuan berpikir
taktis peserta didik. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana aktivitas permainan yang dimodifikasi dapat
memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas passing sekaligus ketepatan pengambilan keputusan
selama pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani karena
memberikan bukti empiris mengenai penerapan SSG dalam mengembangkan kompetensi teknik dan kognitif
secara simultan (Firmana et al., 2023; Sahli et al., 2025; Rodrigues et al., 2025). Kebaruan penelitian terletak
pada pengujian SSG sebagai pendekatan pembelajaran terintegrasi yang secara khusus menargetkan
peningkatan keterampilan passing dan kemampuan decision making dalam konteks pembelajaran bola basket
di sekolah.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan Small-Sided Games terhadap
peningkatan keterampilan passing dan kemampuan decision making dalam pembelajaran bola basket. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran
permainan serta kontribusi praktis bagi guru dalam menciptakan pengalaman belajar bola basket yang lebih
efektif dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan keterampilan passing dan kemampuan pengambilan
keputusan dalam pembelajaran bola basket melalui penerapan permainan dengan jumlah pemain dan area
permainan yang dimodifikasi. Hasil refleksi pada siklus pertama menjadi dasar perbaikan tindakan pada siklus
kedua.

Populasi Penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X7 di SMA Negeri 3 Pekanbaru. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu tofal sampling dengan jumlah sebanyak 40 peserta didik yang
mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani. Pemilihan kelas didasarkan pada hasil identifikasi awal yang
menunjukkan bahwa keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Seluruh peserta didik dalam kelas dilibatkan sebagai sampel penelitian.

Prosedur penelitian ini menggunakan proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru
mengidentifikasi masalah, menyusun perangkat pembelajaran, menentukan bentuk dan aturan permainan,
menyiapkan fasilitas, instrumen penilaian, serta menetapkan indikator keberhasilan. Pada tahap tindakan,
guru menerapkan permainan bola basket yang dimodifikasi melalui bentuk 2 lawan 2, 3 lawan 3, dan 4 lawan
4. Modifikasi mencakup jumlah pemain, ukuran lapangan, aturan, waktu permainan, dan target pembelajaran.
Permainan dirancang untuk meningkatkan frekuensi passing serta kemampuan peserta didik membaca posisi
teman dan lawan sebelum menentukan tindakan. Pada tahap observasi, peneliti dan kolaborator mengamati
keterlibatan peserta didik, ketepatan passing, kemampuan mencari ruang, kemampuan mengenali posisi
pemain, pemilihan passing, dan ketepatan pengambilan keputusan. Pada tahap refleksi, hasil tes dan observasi
dianalisis untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan tindakan. Hasil refleksi siklus I digunakan
untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II dengan meningkatkan kompleksitas permainan dan tekanan
dari lawan.

Tabel 1. Penerapan Permainan yang Dimodifikasi

Bentuk Permainan Fokus Pembelajaran
2 lawan 2 Passing dan dukungan
3 lawan 3 Passing dan pencarian ruang
3 lawan 3 dengan aturan khusus Passing dalam tekanan
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4 lawan 4 Passing dan pengambilan keputusan
4 lawan 4 dengan aturan modifikasi Integrasi passing dan pengambilan keputusan

Aturan permainan dapat berupa kewajiban melakukan sejumlah passing sebelum menembak, pembatasan
waktu penguasaan bola, atau pemberian nilai tambahan untuk passing kepada pemain yang berada pada ruang
terbuka. Penelitian menggunakan tiga instrumen, yaitu tes keterampilan passing, rubrik pengambilan
keputusan, dan lembar observasi. Tes passing menilai ketepatan arah, sasaran, teknik, kecepatan, dan
keberhasilan passing. Rubrik pengambilan keputusan menilai kemampuan membaca situasi, mengenali posisi
pemain, memilih passing, menentukan waktu tindakan, dan efektivitas keputusan. Lembar observasi
digunakan untuk mencatat aktivitas dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran.

Teknik Pengumpulan data dikumpulkan melalui tes awal, observasi selama tindakan, tes akhir siklus I, dan
tes akhir siklus II. Tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan tes setiap akhir siklus
digunakan untuk mengetahui perkembangan keterampilan passing dan pengambilan keputusan. Data
observasi digunakan untuk menggambarkan perubahan proses pembelajaran.

Sedangkan teknik analisis data digunakan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif meliputi rata-
rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan persentase ketuntasan. Peningkatan kemampuan diketahui dengan
membandingkan hasil tes awal, siklus I, dan siklus II. Persentase ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:
Ketuntasan Klasikal = (Jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan / Jumlah seluruh peserta didik)
x 100%. Data kualitatif dianalisis berdasarkan hasil observasi dan refleksi untuk mengetahui perubahan
aktivitas, keterlibatan, keterampilan passing, dan kemampuan pengambilan keputusan peserta didik.
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila peserta didik mencapai nilai > 80 serta menunjukkan peningkatan
keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan. Jika indikator belum tercapai pada siklus I,
tindakan diperbaiki dan dilanjutkan pada siklus II.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X7 SMA Negeri 3 Pekanbaru yang
berjumlah 40 peserta didik. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan pembelajaran diarahkan pada
peningkatan keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan (decision making) dalam
permainan bola basket melalui penerapan permainan yang dimodifikasi.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PJOK kelas X ditetapkan sebesar 75. Dalam
penelitian ini, indikator keberhasilan tindakan ditetapkan secara lebih spesifik, yaitu penelitian dinyatakan
berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% peserta didik memperoleh nilai >80 pada masing-masing aspek
yang dinilai, yaitu keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan. Dengan demikian, KKM
digunakan sebagai batas ketuntasan pembelajaran, sedangkan nilai >80 pada minimal 80% peserta didik
digunakan sebagai indikator keberhasilan tindakan penelitian.

1. Siklus I
a. Perencanaan

Tahap perencanaan siklus I dilakukan berdasarkan identifikasi permasalahan dalam pembelajaran bola
basket, terutama pada keterampilan passing dan kemampuan peserta didik dalam menentukan keputusan
selama permainan. Permasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa peserta didik belum konsisten dalam
menentukan arah dan sasaran passing serta belum mampu mengambil keputusan secara cepat ketika
menghadapi perubahan posisi teman dan lawan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bersama guru menyusun perangkat pembelajaran yang
meliputi modul ajar, lembar kerja peserta didik, instrumen penilaian, serta rancangan permainan yang


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507603949&1&&

Jurnal Olahraga Indragiri — 30 (10), 2026
E-ISSN: 2598-7348
P-ISSN: 2598-7356

dimodifikasi. Modifikasi dilakukan melalui variasi jumlah pemain, yaitu permainan 2 lawan 2, 3 lawan 3,
dan 4 lawan 4. Bentuk permainan tersebut dipilih untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
memberikan kesempatan yang lebih banyak untuk melakukan passing, mengamati posisi pemain, mencari
ruang, serta menentukan tindakan berdasarkan situasi permainan.

Aturan permainan juga disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Peserta didik diwajibkan melakukan
minimal tiga kali passing sebelum melakukan tembakan. Selain itu, diberikan nilai tambahan apabila peserta
didik berhasil melakukan passing kepada rekan satu tim yang berada pada ruang terbuka. Modifikasi tersebut
dirancang untuk meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pergerakan pemain dan
pilihan passing selama permainan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan melalui permainan bola basket yang telah dimodifikasi. Setiap
pertemuan berlangsung selama 2 X 45 menit. Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan
keterampilan passing sekaligus melatih kemampuan peserta didik dalam mengenali posisi teman dan lawan
sebelum menentukan tindakan. Peserta didik diberikan kesempatan bermain dalam kelompok dengan jumlah
pemain yang lebih sedikit dibandingkan permainan bola basket konvensional. Kondisi tersebut memberikan
ruang bagi peserta didik untuk lebih sering terlibat dalam permainan. Guru memberikan penjelasan mengenai
aturan permainan, mengamati aktivitas peserta didik, serta memberikan koreksi terhadap kesalahan teknik
dan pengambilan keputusan yang ditemukan selama proses pembelajaran.

c. Observasi

Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan oleh peneliti bersama kolaborator. Aspek yang
diamati meliputi keterlibatan peserta didik, ketepatan passing, kemampuan mencari ruang, kemampuan
mengenali posisi teman dan lawan, pemilihan sasaran passing, komunikasi antarpemain, serta ketepatan
pengambilan keputusan. Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan permainan yang dimodifikasi mulai
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. Peserta didik memperoleh kesempatan
yang lebih banyak untuk melakukan passing dan berinteraksi dengan anggota tim. Namun, sebagian peserta
didik masih mengalami kesulitan ketika harus melakukan passing dalam kondisi mendapat tekanan dari
lawan.

Kesulitan juga terlihat pada kemampuan peserta didik dalam membaca situasi permainan. Beberapa
peserta didik masih terlambat mengenali ruang terbuka dan belum mampu menentukan pilihan tindakan secara
cepat. Komunikasi antarpemain juga belum berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tindakan pada siklus I belum memberikan hasil yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

d. Refleksi
Hasil evaluasi pada akhir siklus I disajikan pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan Passing dan Pengambilan Keputusan pada Siklus I

Aspek yang Rata N11g1 Nilai Mencap persenta | Belum | persenta | Persenta
No L Terting | Terend . se Mencap se se
Dinilai -rata : ai )
gl ah ai
] o 0 0
1 gz;erampllanpas 72,5 35 60 23 57,5% 17 42,5% 100%
1 o 0 0
) Pengambilan 70.8 ’4 53 1 52,5% 19 47,5% 100%
keputusan

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata keterampilan passing pada siklus I mencapai 72,5. Dari 40 peserta
didik, sebanyak 23 peserta didik (57,5%) telah memperoleh nilai >80, sedangkan 17 peserta didik
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(42,5%) belum mencapai nilai tersebut. Pada aspek pengambilan keputusan, rata-rata nilai mencapai 70,8.
Sebanyak 21 peserta didik (52,5%) memperoleh nilai >80, sedangkan 19 peserta didik (47,5%) memperoleh
nilai <80.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian belum tercapai. Pada
keterampilan passing, persentase peserta didik yang mencapai nilai >80 baru mencapai 57,5%, sedangkan
pada kemampuan pengambilan keputusan mencapai 52,5%. Kedua persentase tersebut masih berada di bawah
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai nilai >80.

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I, ditemukan beberapa aspek yang perlu diperbaiki.
Peserta didik masih ragu menentukan arah dan sasaran passing ketika menghadapi tekanan lawan.
Kemampuan mengenali ruang kosong juga belum berkembang secara optimal. Selain itu, komunikasi
antarpemain belum konsisten sehingga memengaruhi pemilihan tindakan selama permainan. Aturan
permainan yang digunakan juga belum memberikan tekanan waktu yang cukup untuk mendorong peserta
didik mengambil keputusan secara cepat.

Berdasarkan hasil tersebut, tindakan dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan pada
bentuk permainan, tingkat tekanan permainan, aturan penguasaan bola, dan pemberian umpan balik selama
proses pembelajaran.

2. Siklus II
a. Perencanaan

Perencanaan siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi siklus I. Perbaikan diarahkan pada
peningkatan tuntutan situasi permainan sehingga peserta didik memperoleh pengalaman bermain yang lebih
mendekati kondisi permainan yang membutuhkan respons cepat. Bentuk permainan yang digunakan terdiri
atas permainan 3 lawan 3 dengan aturan khusus dan permainan 4 lawan 4 dengan aturan modifikasi. Aturan
permainan diperketat dengan membatasi waktu penguasaan bola maksimal tiga detik. Selain itu, diberikan
nilai tambahan terhadap passing yang berhasil melewati atau menembus pertahanan lawan. Modifikasi
tersebut ditujukan untuk meningkatkan tuntutan terhadap kemampuan peserta didik dalam mengamati situasi
permainan, mengenali posisi teman dan lawan, menemukan ruang yang tersedia, serta menentukan pilihan
tindakan secara cepat. Guru juga menyiapkan strategi pemberian umpan balik langsung agar peserta didik
dapat segera mengetahui kesalahan dan memperbaiki teknik maupun keputusan yang diambil.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I menggunakan permainan dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi
dibandingkan siklus I. Peserta didik diberikan situasi permainan yang mengharuskan mereka
melakukan passing secara akurat dalam kondisi tekanan lawan. Pembatasan penguasaan bola maksimal tiga
detik mendorong peserta didik untuk segera mengamati posisi rekan satu tim dan lawan sebelum menentukan
tindakan. Pemberian nilai tambahan terhadap passing yang berhasil menembus pertahanan digunakan untuk
mengarahkan peserta didik agar mempertimbangkan ketepatan sasaran dan waktu pelaksanaan passing.
Selama permainan berlangsung, guru memberikan umpan balik secara langsung terhadap kesalahan teknik
dan keputusan yang dilakukan peserta didik. Umpan balik diberikan dengan mengarahkan peserta didik untuk
memperhatikan posisi teman, posisi lawan, ruang terbuka, dan pilihan tindakan yang tersedia.

c. Observasi

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan perubahan pada keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih aktif berkomunikasi, bergerak mencari ruang, dan merespons
perubahan posisi pemain dengan lebih cepat. Pada aspek keterampilan passing, peserta didik menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menentukan sasaran dan melakukan passing ketika menghadapi tekanan
lawan. Peserta didik juga mulai mampu menyesuaikan arah dan waktu passing dengan posisi rekan satu tim.
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Pada aspek pengambilan keputusan, peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengenali
ruang terbuka dan mempertimbangkan posisi lawan sebelum menentukan tindakan. Respons peserta didik
terhadap situasi permainan juga terlihat lebih cepat dibandingkan dengan siklus I.

d. Refleksi
Hasil evaluasi pada akhir siklus II disajikan pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan Passing dan Pengambilan Keputusan pada Siklus 11

Nilai Nilai Belum
N Aspc?k.ygng Rata Terting | Terend Men'cap persenta Mencap persenta | Persenta
0 Dinilai -rata . al se . se se
gi ah ai
1 Ketera“l?glglanpass 813 | 94 70 35 87,5% 5 12,5% | 100%
2 Ping"‘mbﬂan 80,6 | 90 68 32 80% 8 20% 100%
eputusan

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata keterampilan passing meningkat menjadi 81,3. Dari 40 peserta didik,
sebanyak 35 peserta didik (87,5%) memperoleh nilai >80, sedangkan 5 peserta didik (12,5%) belum mencapai
nilai tersebut. Pada aspek pengambilan keputusan, rata-rata nilai meningkat menjadi 80,6. Sebanyak 32
peserta didik (80%)memperoleh nilai >80, sedangkan 8 peserta didik (20%) belum mencapai nilai tersebut.

Jika dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, keterampilan passing telah
mencapai persentase ketuntasan sebesar 87,5%, sedangkan kemampuan pengambilan keputusan mencapai
80%. Kedua capaian tersebut telah memenuhi kriteria minimal penelitian, yaitu sekurang-kurangnya 80%
peserta didik memperoleh nilai >80. Dengan demikian, tindakan pada siklus II dinyatakan telah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Penelitian dihentikan pada siklus II karena kriteria keberhasilan telah
tercapai pada kedua aspek yang diteliti.

3. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II
Perbandingan hasil siklus I dan siklus II dilakukan untuk mengetahui perubahan capaian peserta didik
setelah dilakukan perbaikan tindakan. Perbandingan tersebut disajikan pada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Keterampilan Passing dan Pengambilan Keputusan pada
Siklus I dan Siklus IT

No. | Aspek yang Dinilai Siklus 1 Siklus 1T Peningkatan Rata-rata
1 Keterampilan passing 72,5 81,3 8,8
2 Pengambilan keputusan 70,8 80,6 9,8

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata keterampilan passing meningkat dari 72,5 pada siklus I menjadi 81,3
pada siklus II. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 8,8 poin. Pada aspek pengambilan keputusan,
rata-rata nilai meningkat dari 70,8 pada siklus I menjadi 80,6 pada siklus II, atau meningkat sebesar 9,8 poin.
Perubahan juga terlihat pada jumlah peserta didik yang mencapai nilai >80. Pada aspek keterampilan passing,
jumlah peserta didik yang mencapai target meningkat dari 23 menjadi 35 peserta didik, atau bertambah
sebanyak 12 peserta didik. Sebaliknya, jumlah peserta didik yang belum mencapai target menurun dari 17
menjadi 5 peserta didik. Pada aspek pengambilan keputusan, jumlah peserta didik yang mencapai nilai >80
meningkat dari 21 menjadi 32 peserta didik, atau bertambah sebanyak 11 peserta didik. Jumlah peserta didik
yang belum mencapai target mengalami penurunan dari 19 menjadi 8 peserta didik.


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507603949&1&&

Jurnal Olahraga Indragiri — 30 (10), 2026
E-ISSN: 2598-7348
P-ISSN: 2598-7356

Tabel 5. Perubahan Jumlah Peserta Didik

. persenta | Siklus | persenta
) Persenta . Persenta Siklus T se II se
Sikl Sikl ) Perubah | Belum
Aspek us I se usTI | € siklus an Menca Belum
Siklus 1 11 ai Menca
p pai
Keteraggganpas 23 | 575% | 35 | 87.5% | +12 17 | 425% | 5| 12.5%
Pi‘;ﬁiﬁg:ﬁ“ 21 | 525% | 32 | 80% +11 19 47,5% 8 20%

Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai target pada kedua
aspek penilaian. Peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai nilai >80 sebesar 12 orang terjadi baik pada
keterampilan passing, sedangkan kemampuan pengambilan keputusan sebebsar 11 orang.

Pada keterampilan passing, proporsi peserta didik yang mencapai target meningkat dari 57,5% menjadi
87,5%. Dengan demikian, terdapat peningkatan proporsi sebesar 30 poin persentase. Pada kemampuan
pengambilan keputusan, proporsi peserta didik yang mencapai target meningkat dari 52,5% menjadi 80%,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 27,5 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
perubahan capaian peserta didik setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II. Perbaikan tindakan
mencakup peningkatan kompleksitas permainan, pembatasan waktu penguasaan bola, pemberian nilai
tambahan pada passing yang berhasil melewati pertahanan, serta pemberian umpan balik secara langsung
selama permainan.

Berdasarkan hasil tersebut, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus II.
Keterampilan passing mencapai 87,5% peserta didik dengan nilai >80 dan kemampuan pengambilan
keputusan mencapai 80% peserta didik dengan nilai >80. Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada siklus
II. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik dibawah ini:

Grafik 1. Perbandingan Persentase Peserta Didik Siklus I dan Siklus II
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, tindakan pembelajaran pada siklus II menghasilkan capaian
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siklus I pada keterampilan passing dan kemampuan pengambilan
keputusan. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata nilai, persentase peserta didik yang mencapai nilai >80,
serta berkurangnya jumlah peserta didik yang belum mencapai target. Dengan tercapainya minimal 80%
peserta didik yang memperoleh nilai >80 pada kedua aspek, indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi.
Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian tindakan kelas dihentikan pada siklus II.
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Pembahasan

Penelitian ini berangkat dari permasalahan pembelajaran bola basket yang menunjukkan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam melakukan passing secara tepat dan mengambil keputusan dalam
situasi permainan. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknik dasar, tetapi juga
dengan kemampuan peserta didik dalam membaca posisi teman, lawan, dan ruang permainan sebelum
menentukan tindakan. Penerapan permainan bola basket dengan jumlah pemain dan area permainan yang
dimodifikasi memberikan lingkungan belajar yang lebih aktif karena peserta didik memperoleh kesempatan
lebih banyak untuk terlibat dalam situasi permainan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan
keterampilan passing dan kemampuan pengambilan keputusan setelah penerapan tindakan pembelajaran
secara bertahap melalui dua siklus.

Temuan tersebut menjawab kesenjangan penelitian yang mendasari penelitian ini. Penelitian
sebelumnya mengenai permainan dengan jumlah pemain yang lebih sedikit umumnya menempatkan perhatian
pada performa teknik, aspek fisik, tuntutan fisiologis, atau perilaku taktis pemain. Sementara itu,
penerapannya sebagai strategi pembelajaran di kelas yang secara bersamaan mengembangkan keterampilan
passing dan pengambilan keputusan masih membutuhkan bukti empiris yang lebih kuat. Penelitian ini
menempatkan permainan yang dimodifikasi bukan hanya sebagai aktivitas permainan, tetapi sebagai strategi
pedagogis yang menghubungkan keterampilan teknik dengan proses pengambilan keputusan (Ometto et al.,
2018; Muiioz et al., 2022). Posisi tersebut menjadi penting karena keberhasilan passing dalam permainan
bola basket tidak hanya ditentukan oleh kemampuan melakukan gerakan secara benar, tetapi juga oleh
kemampuan memilih waktu, arah, dan sasaran passing berdasarkan situasi yang berubah.

Peningkatan keterampilan passing dapat dijelaskan melalui meningkatnya frekuensi keterlibatan peserta
didik selama permainan (Ezeddine et al., 2025). Dalam permainan dengan jumlah pemain yang lebih sedikit,
setiap peserta didik memperoleh lebih banyak kesempatan untuk menerima, menguasai, dan mengoper bola
(Ridwan et al., 2018). Kondisi tersebut memberikan kesempatan latithan yang lebih sering dibandingkan
permainan dengan jumlah pemain yang lebih banyak. Peserta didik juga harus melakukan passing dalam
kondisi yang berubah karena terdapat pergerakan teman dan tekanan dari lawan. Situasi tersebut membuat
latihan passing tidak lagi berlangsung secara terpisah dari konteks permainan (Pazetto et al., 2020). Peserta
didik belajar menghubungkan ketepatan teknik dengan kebutuhan permainan. Dengan demikian, peningkatan
keterampilan passing dapat terjadi karena peserta didik memperoleh pengalaman melakukan teknik secara
berulang dalam situasi yang memiliki tuntutan nyata (Dervent et al., 2023).

Perubahan kemampuan pengambilan keputusan juga menjadi temuan penting dalam penelitian ini.
Permainan yang dimodifikasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghadapi berbagai
pilihan tindakan secara langsung (Steiner et al., 2019). Peserta didik harus menentukan apakah akan
melakukan passing kepada teman yang berada di ruang terbuka, mempertahankan penguasaan bola, atau
mencari pilihan lain ketika jalur passing tertutup oleh lawan. Proses tersebut melibatkan kemampuan
mengamati lingkungan, mengenali informasi yang relevan, memilih alternatif tindakan, dan melaksanakan
keputusan (Oliveira et al., 2017). Ketika situasi permainan diberikan secara berulang, peserta didik
memperoleh pengalaman untuk menghubungkan informasi visual dengan tindakan yang sesuai. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan pengambilan keputusan tidak hanya berasal dari penjelasan guru, tetapi juga
dari pengalaman langsung menghadapi masalah permainan (Schmidt et al., 2020).

Perubahan dari siklus pertama ke siklus kedua menunjukkan pentingnya proses refleksi dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Pada siklus pertama, peserta didik masih membutuhkan penyesuaian terhadap aturan
permainan, ruang permainan, pembagian peran, dan tekanan lawan. Hasil observasi digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan tersebut dan menjadi dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Pada siklus kedua,
modifikasi permainan dapat diarahkan secara lebih spesifik terhadap masalah yang ditemukan pada siklus
pertama. Peningkatan kompleksitas permainan, penyesuaian ruang, pembatasan waktu penguasaan bola, serta
pemberian aturan yang mendorong passing dapat meningkatkan tuntutan pengambilan keputusan. Proses
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan PTK tidak hanya ditentukan oleh tindakan awal, tetapi juga oleh
kemampuan guru melakukan refleksi dan menyesuaikan pembelajaran berdasarkan respons peserta didik.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat mengintegrasikan
aspek teknik dan kognitif dalam satu aktivitas pembelajaran. Dalam latihan teknik yang dilakukan secara
terpisah, peserta didik dapat melakukan passing tanpa menghadapi kebutuhan untuk menentukan pilihan
berdasarkan pergerakan lawan. Sebaliknya, permainan yang dimodifikasi memberikan konteks yang
mengharuskan peserta didik menggunakan keterampilan teknik sekaligus mengambil keputusan. Integrasi
tersebut relevan dengan karakteristik bola basket sebagai permainan yang memiliki perubahan situasi secara
cepat. Peserta didik tidak cukup hanya mengetahui cara melakukan passing, tetapi harus mampu menentukan
kapan dan kepada siapa passing dilakukan. Oleh karena itu, pembelajaran yang menggabungkan keterampilan
teknik dan pengambilan keputusan memiliki relevansi yang lebih tinggi terhadap tuntutan permainan
sebenarnya.

Perubahan proses pembelajaran juga terlihat dari meningkatnya keterlibatan peserta didik selama
kegiatan. Permainan dengan jumlah pemain yang lebih sedikit memberikan ruang bagi peserta didik untuk
lebih sering berinteraksi dengan bola dan rekan satu tim. Aktivitas tersebut dapat mendorong komunikasi,
kerja sama, pencarian ruang, dan perhatian terhadap posisi lawan. Peserta didik juga memperoleh lebih banyak
kesempatan untuk melakukan kesalahan dan memperbaiki keputusan melalui pengalaman bermain. Dalam
konteks pembelajaran Pendidikan Jasmani, kondisi tersebut penting karena guru tidak hanya mengembangkan
kemampuan gerak, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik memahami
alasan di balik setiap tindakan yang dilakukan selama permainan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pembelajaran bola basket di sekolah. Guru
Pendidikan Jasmani dapat menggunakan permainan yang dimodifikasi sebagai alternatif untuk mengurangi
dominasi latihan teknik secara terisolasi (Ezeddine et al., 2025). Modifikasi tidak harus menggunakan fasilitas
yang kompleks. Guru dapat menyesuaikan jumlah pemain, ukuran lapangan, aturan permainan, durasi, dan
target aktivitas berdasarkan kemampuan peserta didik (Lau et al., 2023). Permainan 2 lawan 2 dapat digunakan
untuk meningkatkan kesempatan passing dan dukungan kepada teman, sedangkan permainan 3 lawan 3 dan
4 lawan 4 dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca ruang dan mengambil keputusan.
Dengan pengaturan yang tepat, guru dapat memberikan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan
peserta didik.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penggunaan permainan yang dimodifikasi sebagai tindakan
pembelajaran yang secara bersamaan mengembangkan keterampilan passing dan kemampuan pengambilan
keputusan. Pendekatan tersebut memberikan perspektif bahwa keberhasilan pembelajaran bola basket tidak
cukup diukur melalui penguasaan teknik secara individual, tetapi juga perlu dilihat dari kemampuan peserta
didik menerapkan teknik dalam situasi permainan. Kebaruan penelitian berada pada integrasi kedua aspek
tersebut dalam konteks Penelitian Tindakan Kelas, sehingga penerapan permainan tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk latihan, tetapi sebagai sarana untuk memperbaiki proses pembelajaran dan kemampuan peserta
didik dalam menghadapi situasi permainan yang dinamis.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Penelitian dilakukan pada satu kelas dengan
jumlah peserta didik yang terbatas sehingga hasilnya perlu ditafsirkan sesuai dengan karakteristik konteks
penelitian. Durasi tindakan yang relatif terbatas juga belum dapat menjelaskan perkembangan keterampilan
dan pengambilan keputusan dalam jangka panjang. Selain itu, penilaian pengambilan keputusan melalui
observasi masih memiliki kemungkinan dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. Penelitian selanjutnya dapat
melibatkan lebih banyak kelas, periode tindakan yang lebih panjang, penggunaan rekaman video, serta
melibatkan lebih dari satu penilai untuk meningkatkan objektivitas pengukuran.

Secara keseluruhan, penerapan permainan bola basket dengan jumlah pemain dan area permainan yang
dimodifikasi menunjukkan potensi sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan passing
dan kemampuan pengambilan keputusan peserta didik. Proses tindakan yang dilakukan secara bertahap
melalui perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi memungkinkan guru menyesuaikan tingkat
kesulitan pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik. Temuan ini memperkuat pentingnya
pembelajaran bola basket yang mengintegrasikan keterampilan teknik dengan kemampuan membaca situasi
dan menentukan tindakan. Dengan demikian, permainan yang dimodifikasi dapat menjadi pendekatan
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pedagogis yang relevan untuk menciptakan pembelajaran bola basket yang lebih kontekstual, aktif, dan sesuai
dengan tuntutan permainan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus pada peserta didik
kelas X7 SMA Negeri 3 Pekanbaru, penerapan permainan bola basket dengan jumlah pemain dan area
permainan yang dimodifikasi menunjukkan peningkatan pada keterampilan passing dan kemampuan
pengambilan keputusan. Keterampilan passing mengalami peningkatan nilai rata-rata dari 72,5 pada siklus I
menjadi 81,3 pada siklus II, sedangkan kemampuan pengambilan keputusan meningkat dari 70,8 menjadi
80,6. Peningkatan juga terlihat pada jumlah peserta didik yang mencapai nilai minimal 80. Pada keterampilan
passing, jumlah peserta didik yang mencapai target meningkat dari 23 peserta didik (57,5%) menjadi 35
peserta didik (87,5%), sedangkan pada kemampuan pengambilan keputusan meningkat dari 21 peserta didik
(52,5%) menjadi 32 peserta didik (80%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian
telah terpenuhi pada siklus II, yaitu sekurang-kurangnya 80% peserta didik mencapai nilai minimal 80 pada
masing-masing aspek yang dinilai. Dengan demikian, penerapan permainan yang dimodifikasi dapat
digunakan sebagai strategi pembelajaran bola basket yang mengintegrasikan keterampilan teknik dan
kemampuan pengambilan keputusan dalam situasi permainan yang lebih kontekstual. Penelitian dihentikan
pada siklus II karena kedua indikator keberhasilan telah tercapai.
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